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Abstract.	Mansonia	 is	 the	one	of	mosquitoes	 that	 can	 transmit	 filariasis	 in	 Indonesia.	The	 research	was	
conducted	 to	determine	diversity	of	Mansonia	 in	Gulinggang	Village	Balangan	District	South	Kalimantan	
Province	and	the	role	of	reservoir	on	transmitting	filariasis.	The	research	was	conducted	in	January	until	Mei	
2015	with	cross	sectional	data	collection.	Adult	mosquitoes	were	collected	by	Bare	Leg	Collection	method	on	
three	houses,	which	have	patients	with	positive	filaria.	Adult	mosquitoes	collecting	were	done	in	indoor	and	
outdoor	start	from	18.00‐06.00.	Blood	sampling	were	done	on	cats	that	maintenance	by	the	origin	people	to	
observe	of	microfilaria.	The	result	showed	there	were	five	species	of	Mansonia	i.e.	Ma.	uniformis,	Ma.	dives,	
Ma.	annulifera,	Ma.	annulata,	and	Ma.	bonneae.	Ma.	uniformis	was	 the	most	 collected	mosquitoes	 indoor	
biting	(37.99%),	and	Ma.	dives	was	the	most	outdoor	biting	(56.80%).	The	biting	activity	of	Ma.	uniformis	
was	peak	 indoors	at	18:00–18:45	and	outdoor	at	20:00–20:45.	The	biting	activity	of	Ma.	dives	was	peak	
outdoor	 at	 19:00‐19:45.	 Eight	 from	 ten	 (80%)	 domestic	 cats	were	 positive	 of	microfilaria.	Based	 on	 the	
result,	 it	was	conclude	that	 filariasis	 in	Gulinggang	village	was	supported	by	the	existence	of	domestic	cat	
and	the	vectors.	 
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Abstrak.	Mansonia	merupakan	satu	di	antara	genus	nyamuk	yang	berperan	dalam	penularan	filariasis	di	
Indonesia.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 keragaman	 jenis	 nyamuk	Mansonia	 dan	 peranan	
reservoar	 dalam	 penularan	 filariasis	 di	 Desa	 Gulinggang	 Kabupaten	 Balangan	 Provinsi	 Kalimantan	
Selatan.	 Penelitian	 survei	 dilakukan	 di	 Desa	 Gulinggang	 yang	merupakan	 desa	 endemik	 filariasis	 yaitu	
pada	bulan	Januari	sampai	dengan	Mei	2015	dengan	pengumpulan	data	secara	cross	sectional.	Penelitian	
menggunakan	 3	 rumah	 yang	 terdapat	 penderita	 filariasis.	 Penangkapan	 nyamuk	 dilakukan	 dengan	
metode	Bare	Leg	Collection.	Penangkapan	dilakukan	di	dalam	dan	di	luar	rumah	dari	pukul	18:00‐06:00.	
Pengambilan	 darah	 dilakukan	 pada	 kucing	 domestik	 peliharaan	 penduduk	 setempat	 untuk	 dilakukan	
pemeriksaan	mikrofilaria.	Hasil	penelitian	didapatkan	lima	spesies	nyamuk	yaitu	Ma.	uniformis,	Ma.	dives,	
Ma.	 annulifera,	Ma.	 annulata,	dan	Ma.	 bonneae.	Ma.	 uniformis	 merupakan	 nyamuk	 yang	 paling	 banyak	
tertangkap	di	dalam	rumah	yaitu	sebesar	37.99%	sedangkan	nyamuk	Ma.	dives	banyak	tertangkap	di	luar	
rumah	yaitu	sebesar	56.80%.	Puncak	kepadatan	nyamuk	Ma.uniformis	ini	mengisap	darah	orang	di	dalam	
rumah	 terjadi	 pada	 pukul	 18:00–18:45,	 sedangkan	 di	 luar	 rumah	 pada	 pukul	 20:00–20:45.	Ma.	 dives	
memiliki	 puncak	 kepadatan	 pada	 pukul	 19:00‐19:45.	 Sebanyak	 10	 ekor	 kucing	 yang	 diperiksa	 darah,	
menunjukkan	8	ekor	terdapat	mikrofilaria.	Dari	data	ini	menunjukkan	bahwa	kejadian	filariasis	di	Desa	
Gulinggang	selain	terdapat	nyamuk	sebagai	vektornya	juga	kucing	juga	berperan	sebagai	reservoarnya.	 
		
Kata	Kunci:	filariasis,	Mansonia,	reservoar,	mikrofilaria,	Desa	Gulinggang	
	
Naskah	masuk:	28	Desember	2015	|	Revisi:		9	Januari	2017|	Layak	terbit:	30	Maret	2017

                                                            
1 Korespondensi:	supri.supriyono27@gmail.com	|	Telp	:	(0251)	8421	784.	
 

PENELITIAN | RESEARCH 



	
Perilaku	Nyamuk	Mansonia	dan	Potensi	Reservoar...	(Supriyono	et	al)	

	 	 	

2 

PENDAHULUAN	
	

Filariasis	merupakan	 satu	di	 antara	penyakit	
yang	 membutuhkan	 vektor	 berupa	 nyamuk	
dalam	 proses	 transmisi.	 Malayan	 filariasis	 atau	
filariasis	 malayi	 merupakan	 filariasis	 yang	
disebabkan	oleh	 infeksi	Brugia	malayi.	B.	malayi	
dapat	 dibagi	 dalam	 2	 varian	 yaitu	 yang	 hidup	
pada	manusia,	dan	yang	hidup	pada	manusia	dan	
hewan.	Hewan	yang	biasanya	terinfeksi	B.	malayi	
di	 antaranya	 adalah	 kera	 dan	 kucing.	 B.	malayi	
bersifat	 zoonosis	 karena	 selain	 ditularkan	
melalui	 nyamuk	 dari	 manusia	 ke	 manusia	 juga	
dapat	 dari	 hewan	 (kucing	 dan	 primata)	 ke	
manusia.		

Di	 kawasan	 Asia	 Tenggara	 termasuk	
Indonesia,	 genus	 nyamuk	 Mansonia	 berperan	
sebagai	 vektor	 filariasis	 	 dari	 spesies	B.	malayi1.	
Beberapa	spesies	Mansonia	dapat	menjadi	vektor	
B.	 malayi	 tipe	 subperiodik	 nokturna.	 Di	
Kabupaten	 Muaro	 Jambi	 terdapat	 enam	 jenis	
nyamuk	 Mansonia	 yang	 merupakan	 nyamuk	
vektor	 filariasis	 yaitu	 Ma.	 uniformis,	 Ma.	
annulifera,	Ma.	dives,	Ma.	bonneae,	Ma.	annulata,	
dan	Ma.	indiana.2	

Sebanyak	 14.932	 kasus	 filariasis	 kronik	
ditemukan	di	418	kabupaten/kota	di	34	provinsi	
di	 Indonesia.	 	 Sebelumnya,	penyebaran	 filariasis	
ada	 di	 401	 kabupaten/kota.	 	 Provinsi	 Nusa	
Tenggara	 Timur	 menempati	 urutan	 pertama	
dengan	 jumlah	 kasus	 3.175	 orang,	 diikuti	
Provinsi	Aceh	sebanyak	2.375	pasien3.	

Prinsip	 dari	 pengendalian	 filariasis	 di	
Indonesia	meliputi	dua	aspek	yaitu	memutuskan	
rantai	 penularan	 dan	 perawatan	 terhadap	
kecacatan	 pada	 penderita	 filariasis.	 Pemutusan	
rantai	penularan	filariasis	dilakukan	dengan	cara	
pemberian	 obat	 pencegahan	masal	 (POPM)	 dan	
pengendalian	 vektor.	 Selain	 penanganan	
penderita	 dengan	 pengobatan	 dan	 perawatan	
untuk	mencegah	 dan	membatasi	 kecacatan	 juga	
pengendalian	 vektor	 secara	 terpandu.	
Penguasaan	 bionomik	 vektor	 sangat	 diperlukan	
dalam	 perencanaan	 pengendalian	 vektor,	 dan	
akan	 memberikan	 hasil	 maksimal	 apabila	
terdapat	 kesesuaian	 antara	 perilaku	 vektor	
selaku	 sasaran	 dan	 metode	 pengendalian	 yang	
diterapkan.	 Keberadaan	 reservoar	 juga	 sangat	
penting	 untuk	 diketahui	 peranannya.	 Reservoar	
dalam	 siklus	 hidup	 cacing	 filaria	 sangat	
berpotensi	 sebagai	 inang	 perantara	 penularan	
filariasis,	 sehingga	 perlu	 dilakukan	 identifikasi	
reservoar	 dan	 peranannya	 dalam	 penularan	
filariasis.	

Kabupaten	 Balangan	 di	 Provinsi	 Kalimatan	
Selatan	 merupakan	 daerah	 endemis	 filariasis	
dengan	mf	rate	9%	.	Desa	Gulinggang	merupakan	
satu	 diantara	 tiga	 desa	 endemik	 filariasis	 di	
Kabupaten	 Balangan.	 Desa	 ini	 dikelilingi	 oleh	

rawa	 dan	 hutan	 karet.	 Sebagian	 besar	 mata	
pencaharian	 penduduk	 setempat	 adalah	 petani	
karet.		

Nyamuk	 sebagai	 vektor	 penular	 filariasis	
berperan	 penting	 dalam	 penyebaran	 filariasis	
yang	 berhubungan	 dengan	 kondisi	 lingkungan	
dan	 perilaku	 masyarakat	 setempat.	 Masyarakat	
di	Desa	Gulinggang	biasanya	pergi	ke	kebun	pada	
malam	 hari.	 Hal	 ini	 berpotensi	 kontak	 secara	
langsung	 dengan	 nyamuk	 vektor,	 mengingat	
habitat	perkembangannya	di	sekitar	perkebunan.		

	Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	
keanekaragaman	nyamuk	Mansonia	dan	peranan	
reservoar	 dalam	 penularan	 filariasis	 di	 Desa	
Gulinggang	 di	 Kabupaten	 Balangan	 Provinsi	
Kalimantan	 Selatan.	 Manfaat	 penelitian	 ini	
diharapkan	 dapat	 diketahui	 jenis‐jenis	 nyamuk	
vektor,	 penyebaran,	 dan	 transmisi	 filariasis	 di	
Desa	 Gulinggang	 Kabupaten	 Balangan,	 Provinsi	
Kalimantan	 Selatan.	 Selain	 itu,	 dapat	 diketahui	
jenis	reservoar	dan	peranannya	dalam	transmisi	
filariasis	 sehingga	 dapat	 menjadi	 dasar	 dalam	
menentukan	strategi	yang	tepat.		
	
BAHAN	DAN	METODE	
	

Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 survei	
(spot	survey)	dan	pengumpulan	data	secara	cross	
sectional.	 Lokasi	 penelitian	 dilakukan	 di	 Desa	
Gulinggang,	Kecamatan	Juai,	Kabupaten	Balangan	
Provinsi	 Kalimantan	 Selatan	 di	 Bulan	 Januari	
sampai	 dengan	Mei	 2015.	 	 Pengambilan	 sampel	
nyamuk	 dilakukan	 selama	 4	 kali	 dalam	 5	 bulan	
pengamatan.	 Sampel	 penelitian	 adalah	 semua	
nyamuk	 Mansonia	 yang	 tertangkap	 pada	 saat	
dilakukan	 penelitian.	 Cara	 pengambilan	 sampel	
secara	 purposif,	 yaitu	 pengambilan	 sampel	
berdasarkan	 ciri	 dan	 sifat	 populasi	 yang	
diketahui	 sebelumnya.	 Data	 yang	 dikumpulkan	
berupa	 Mansonia	 dewasa	 meliputi	 kepadatan,	
frekuensi	 tertangkap,	 aktivitas	 mengisap	 darah,	
dan	 keberadaan	 mikrofilaria	 di	 reservoar.	
Analisa	data	tersebut	dilakukan	secara	deskriptif.		

Pengumpulan	data	melalui	metode	 BLC	 (Bare	
Leg	 	 Collection),	 yaitu	 penangkapan	 nyamuk	
menggunakan	 aspirator	 pada	 orang	 dalam	
keadaan	 kaki	 terbuka	 sebagai	 umpan	 bagi	
nyamuk.	 Dalam	 penelitian	 ini	 digunakan	 tiga	
rumah	 sebagai	 tempat	 koleksi	 nyamuk.	
Penangkapan	 	 nyamuk	 ini	 dilakukan	 	 pada		
setiap	 	 rumah	 	 dengan	 	 dua	 	 orang	 	 kolektor		
(penangkap)	 	 yang	masing‐masing	 ditempatkan	
di	 dalam	 dan	 di	 luar	 rumah.	 Penangkapan	
nyamuk	 dilakukan	 dari	 	 pukul	 	 18:00	 sampai	
dengan	 pukul	 06:00.	 Kemudian	 dilanjutkan	
kembali	 dari	 pukul	 06:00‐18:00 . 	
Penangkapan	 dilakukan	 setiap	 jam	 selama	 45	
menit	 dan	 	 istirahat	 	 15	 	 menit.	 Penangkapan	
dilakukan	3	hari	berturut‐turut	dalam	seminggu	
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dan	 dilakukan	 selama	 2	 minggu.	 	 Selanjutnya	
nyamuk	 yang	 diperoleh	 dimasukkan	 ke	 dalam	
paper	 	 cup	 yang	 ditutup	 dengan	 kain	 kasa.	
Nyamuk	 yang	 telah	 ditangkap	 kemudian	
dimatikan	 dengan	 menggunakan	 kloroform	 dan	
diidentifikasi	 menggunakan	 kunci	 identifikasi	
Depkes	 	 	 20084,	 dan	 	 	 WRBU	 	 	 (Walter	 	 	 Reed	
Biosystematics	Unit)5	(2014).	

Data	dianalisis	untuk	mengetahui	kelimpahan	
nisbi,	 frekuensi,	 angka	 dominansi,	 	 dan	
kepadatan	 	 	 nyamuk	 	 	 yang	 dinyatakan	 	 dalam		
nilai	 	 MHD	 	 (Man	 	 Hour	 	 Density)3.	 Analisis	
tersebut	 menggunakan	 perhitungan	 sebagai	
berikut	:	

	

Kelimpahan	 	 nisbi	 	 adalah	 	 perbandingan		
jumlah		individu		spesies		nyamuk	terhadap		total		
jumlah	 	 spesies	 	 nyamuk	 	 yang	 	 diperoleh	 	 dan		
dinyatakan	 	 dalam	persen	 (Rumus	 I).	 Frekuensi		
nyamuk	 	 tertangkap	 	 dihitung	 	 berdasarkan		
perbandingan	 	 antara	 jumlah	 penangkapan	
diperolehnya	 nyamuk	 spesies	 tertentu	 terhadap	
jumlah	 total	 penangkapan	 (Rumus	 II).	 Angka			
dominansi	 	 	 spesies	 	 	 dihitung	 	 	 berdasarkan			
hasil			perkalian			antara	kelimpahan	nisbi	dengan	
frekuensi	 nyamuk	 tertangkap	 spesies	 tersebut	
dalam	satu	waktu	penangkapan	(Rumus	III).	Man	
Hour	 Density	 (MHD)	 menyatakan	 kepadatan	
nyamuk	 yang	 kontak	 dengan	 manusia	 dalam	
satu	jam	(/orang/jam)	(Rumus	IV).	

	

100%		
tertangkap	yangnyamuk		spesies	Total

tertangkap	yang	tertentu	spesiesnyamuk		individu	Jumlah
	= 	Nisbi	Kelimpahan 		 (I)	

	

Frekuensi = 
Jumlah	penangkapan	diperolehnya	nyamuk	spesies	tertentu

Total	jumlah	penangkapan
	 	 	 (II)	

	
100%nisbi	Kelimpahan=Spesies	Dominansi	Angka 	 	 	 	 	 (III)	

	

MHD=
Jumlah	nyamuk	spesies	tertentu	yang	tertangkap

Jumlah	kolektor	x		45 / 60	x	jumlah	waktu	(jam)	penangkapan	
	 	 	 (IV)	

	
Pengambilan	 darah	 kucing	 dilakukan	 pada	

kucing	 domestik	 yang	 dipelihara	 penduduk	
setempat.	 Pengambilan	 darah	 dilakukan	di	 vena	
femoralis	 atau	 jugularis.	 Darah	 hasil	 koleksi	
kemudian	 digunakan	 sebagai	 bahan	 pembuatan	
ulas	 darah.	 Pembuatan	 ulas	 darah	 dilakukan	
dengan	 menggunakan	 object	 glass.	 	 Darah	 hasil	
koleksi	 diletakkan	pada	object	glass	 secukupnya	
dan	 dilakukan	 ulas.	 Hasil	 ulas	 darah	 kemudian	
dikeringkan	 dan	 direndam	metanol.	 Selanjutnya	
dilakukan	 pewarnaan	 menggunakan	 Giemsa.	
Hasil	 ulas	 darah	 kemudian	 dicuci	 dengan	 air	
mengalir	 dan	 dikeringkan.	 Pengamatan	
mikrofilaria	menggunakan	mikroskop	 compound	
dengan	pembesaran	100	kali	objektif.		

Penelitian	 ini	mempergunakan	umpan	badan	
orang	 sehingga	 membutuhkan	 etik	 penelitian.	
Penelitian	 ini	 telah	dinyatakan	 lolos	uji	 etik	dan	
memperoleh	 surat	 etik	 penelitian	 dari	 Fakultas	
Kedokteran	 Universitas	 Trisakti.	 Semua	 subyek	
yang	 terlibat	 dalam	 penelitian	 sebagai	 umpan	
badan	 orang	 telah	 dimintakan	 informed	 consent	
dan	bersedia	terlibat	dalam	penelitian	ini.		
	
	
	
	
	
	

HASIL	
	

Ragam	Nyamuk	Mansonia	
Berdasarkan	hasil	penangkapan	didapatkan	5	

jenis	 nyamuk	yaitu	Ma.	dives,	Ma.	uniformis,	Ma.	
annulifera,	Ma.	anulata,	dan	Ma.	bonneae	baik	di	
dalam	 maupun	 di	 luar	 rumah.	 Fluktuasi	
penangkapan	 nyamuk	 menunjukkan	 bahwa	
nyamuk	 Mansonia	 dives	 paling	 banyak	
tertangkap	 pada	 setiap	 bulan	 penangkapan	
(Gambar	 1).	 Penangkapan	 nyamuk	 tertinggi	
terjadi	 pada	 bulan	 Januari	 dan	 kecenderungan	
menurun	 jumlahnya	 pada	 bulan	 berikutnya.	Hal	
ini	disebabkan	oleh	ketersediaan	air	pada	habitat	
yang	 terdapat	 di	 Desa	 Gulinggang	 pada	 musim	
penghujan.	 Jumlah	 nyamuk	 Mansonia	 di	 dalam	
rumah	 didapatkan	 sebanyak	 179	 individu	
nyamuk	 dewasa	 sedangkan	 di	 luar	 rumah	 di	
dapatkan	 sebanyak	 125	 nyamuk	 dewasa.	 Ma.	
uniformis	 merupakan	 nyamuk	 yang	 paling	
banyak	tertangkap	di	dalam	rumah	yaitu	sebesar	
68	 (37.99%)	 dan	 selanjutnya	 diikuti	 oleh	 Ma.	
dives,	 Ma.	 annulifera,	 Ma.	 annulata,	 dan	 Ma.	
bonneae.		Nyamuk	Ma.	dives	banyak	tertangkap	di	
luar	 rumah	 yaitu	 sebesar	 71	 nyamuk	 dewasa	
(56.80%)	dan	yang	diikuti	oleh	Ma.	uniformis,	Ma.	
annulifera,	 Ma.	 annulata,	 dan	 Ma.	 bonneae	
(Tabel1).	

	
	



	
Perilaku	Nyamuk	Mansonia	dan	Potensi	Reservoar...	(Supriyono	et	al)	

	 	 	

4 

	
Gambar	1.	 Fluktuasi	Penangkapan	Nyamuk	Mansonia	di	Dalam	dan	di	 Luar	Rumah	pada	Bulan	 Januari	

sampai	dengan	Mei	2015	di	Desa	Gulinggang	
	
Tabel	1.	Jenis	dan	Jumlah	Individu	serta	Parameter	Densitas	Nyamuk	Mansonia	yang	Tertangkap	dengan	

Umpan	Orang	di	Dalam	dan	di	Luar	Rumah	
Jenis	Spesies	

Nyamuk	

Jumlah	 Persentase	 Frekuensi	 Dominasi	 MHD	

Dalam	 Luar	 Dalam	 Luar	 Dalam	 Luar	 Dalam	 Luar	 Dalam	 Luar	

Ma.	dives	 66	 71	 36.87	 56.80	 0.6	 0.8	 21.51	 42.60	 2.44	 2.63	

Ma.	uniformis	 68	 18	 37.99	 14.40	 0.8	 0.2	 30.39	 2.40	 2.52	 0.67	

Ma.	annulifera	 18	 17	 10.06	 13.60	 0.3	 0.1	 3.35	 1.13	 0.67	 0.63	

Ma.	anulata	 22	 12	 12.29	 5.60	 0.3	 0.1	 4.10	 0.47	 0.81	 0.26	

Ma.	bonneae	 5	 7	 2.79	 9.60	 0.2	 0.1	 0.47	 0.80	 0.19	 0.44	

	
Frekuensi,	 dominasi	 dan	 Man	 Hour	 Density	
(MHD)		

Frekuensi	tertangkapnya	nyamuk	Ma.	dives	di	
dalam	rumah	adalah	sebesar	0.6	kali	dan	di	 luar	
rumah	0.8	kali.	Hal	 ini	berarti	nyamuk	Ma.	dives	
lebih	 sering	 tertangkap	 di	 luar	 rumah	
dibandingkan	 di	 dalam	 rumah.	 Nyamuk	 Ma.	
uniformis	lebih	sering	tertangkap	di	dalam	rumah	
dibandingkan	 di	 luar	 rumah	 dengan	 nilai	
frekuensi	sebesar	0.8	di	dalam	rumah	dan	0.2	di	
luar	 rumah.	 Jenis	 nyamuk	 Mansonia	 di	 Desa	
Gulinggang	 didominasi	 oleh	 Ma.	 uniformis	 di	
dalam	rumah	yaitu	sebesar	30.39%	dan	Ma.	dives	
di	luar	rumah	yaitu	sebesar	42.60%.	

Man	 Hour	 Density	 (MHD)	 menunjukkan	
bahwa	Ma.	 dives	 tertangkap	 2.44	 per	 orang	 per	
jam	di	dalam	rumah	dan	2.63	per	orang	per	 jam	
di	luar	rumah.	Hal	ini	berarti	kepadatan	nyamuk	
Ma.	 dives	 yang	 tertangkap	 oleh	 umpan	 orang	
perjam	 lebih	 banyak	 di	 luar	 rumah	 jika	

dibandingkan	di	dalam	rumah.	 	Sedangkan	MHD	
nyamuk	Ma.	uniformis	sebesar	2.52	per	orang	per	
jam	di	dalam	rumah	dan	0.67	per	orang	per	 jam	
di	luar	rumah.		Nyamuk	Ma.	bonneae	merupakan	
jenis	nyamuk	yang	paling	sedikit	tertangkap	baik	
di	 dalam	 maupun	 di	 luar	 rumah	 (Tabel	 1	 dan	
Gambar	2).	
	
Fluktuasi	 aktivitas	mengisap	 darah	 nyamuk	
Mansonia	spp.		

Aktivitas	menghisap	darah	nyamuk	Mansonia	
di	dalam	rumah	dan	di	luar	rumah	disajikan	pada	
Gambar	 3	 dan	 Gambar	 4.	 Ma.	 uniformis	
merupakan	 jenis	yang	paling	mendominansi	 jika	
dibandingkan	 dengan	 nyamuk	 spesies	 lainnya	
pada	 penangkapan	 umpan	 badan	 di	 dalam	
rumah.		
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Gambar	2.	Man	Hour	Density	(MHD)	Nyamuk	Mansonia	di	Desa	Gulinggang	
	

 
Gambar	3.	Fluktuasi	Aktivitas	Nyamuk	Mansonia	di	Dalam	Rumah	dengan	Metode	Bare	Leg	Collection	

 

	
Gambar	4.	Fluktuasi	Aktivitas	Nyamuk	Mansonia	di	Luar	Rumah	dengan	Metode	Bare	Leg	Collection	
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Jenis	 nyamuk	 ini	 ditemukan	mengisap	 darah	
sepanjang	malam,	antara	pukul	18:00–06:00	baik	
di	 dalam	 maupun	 di	 luar	 rumah.	 Puncak	
kepadatan	nyamuk	ini	menghisap	darah	orang	di	
dalam	 rumah	 terjadi	 pada	 pukul	 18:00–18:45,	
sedangkan	 di	 luar	 rumah	 pada	 pukul	 20:00–
20:45.	Ma.	dives	merupakan	jenis	yang	terbanyak	
yang	 tertangkap	 di	 luar	 rumah	 dan	 terbanyak	
kedua	 di	 dalam	 rumah.	 Puncak	 aktivitas	
mengisap	 darah	 nyamuk	 ini	 terjadi	 pada	 pukul	
19:00‐19:45.	Nyamuk	ini	aktif	sepanjang	malam.	
Selanjutnya	 berdasarkan	 jumlah	 populasi	
masing‐masing	 nyamuk	 yang	 tertangkap	 baik	di	
dalam	maupun	di	luar	rumah	adalah	nyamuk	Ma.	
annulifera,	 Ma.	 annulata,	 dan	 Ma.	 bonneae.	
Nyamuk	Ma.	 bonneae	 merupakan	 nyamuk	 yang	
paling	sedikit	tertangkap	jika	dibandingkan	jenis	
nyamuk	 lainnya,	 baik	 di	 dalam	 maupun	 di	 luar	
rumah.	Puncak	aktivitas	mengisap	darah	nyamuk	
ini	berada	pada	pukul	19:00‐19:45	baik	di	dalam	
maupun	di	luar	rumah.		
	
Tabel	 2.	 Keberadaan	 Mikrofilaria	 pada	 Ulas	

Darah	Kucing	

	
Pemeriksaan	larva	filaria	di	reservoar	

Dalam	 penelitian	 ini	 digunakan	 sebanyak	 10	
ekor	 kucing	 untuk	 keperluan	 analisis	 reservoar	
mikrofilaria.	 Hasil	 ulas	 darah	 terhadap	 darah	
kucing	 menujukkan	 bahwa	 80%	 (8	 ekor)	 dari	
total	kucing	yang	tertangkap	di	Desa	Gulinggang	
positif	terdapat	larva	cacing	filaria	(Tabel	2).	Hal	
ini	menujukkan	bahwa	kucing	merupakan	hewan	
yang	 berpotensi	 sebagai	 resorvoar	 filariasis	 di	
desa	Gulinggang.	
	
PEMBAHASAN	
	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 di	 Desa	
Gulinggang	 tampak	 bahwa	 jumlah	 nyamuk	
Mansonia	 yang	 tertangkap	 sangat	 berfluktuasi	
sepanjang	malam	baik	di	 dalam	maupun	di	 luar	
rumah.	 Jika	 data	 tersebut	 dikaitkan	 dengan	
beberapa	penemuan	nyamuk	di	lokasi	penelitian	
di	 daerah	 lain	 maka	 terdapat	 spesies	Mansonia	

yang	 sama.	 Hal	 ini	 mungkin	 disebabkan	 oleh	
kondisi	 lingkungan	 dan	 habitat	 yang	 tidak	 jauh	
berbeda.	Atmosoedjono	(1993)6	menemukan	Ma.	
dives,	Ma.	uniformis,	Ma.	annulifera,	Ma.	annulata,	
dan	 Ma.	 bonneae	 di	 Tanah	 Intan	 Provinsi	
Kalimantan	 Selatan	 dengan	 menggunakan	
metode	 Bare	 Leg	 Collection	 dan	 Light	 Trap.	
Santoso	 (2015)7	menemukan	Ma.	 indiana	 positif	
mengandung	 DNA	 cacing	 filaria	 di	 Kabupaten	
Tanjung	Jabung	Timur.		

Vektor	 potensial	 B.	 malayi	 di	 wilayah	
Sumatera,	 Kalimantan	 dan	 Sulawesi	 adalah	
nyamuk	Ma.	 uniformis,	Ma.	 annulata,	Ma.	 dives,	
Ma.	 indiana,	 An.	 Peditaeniatus,	 dan	 An.	
niggerimus.	 Vektor	 subperiodik	 B.	 malayi	 di	
wilayah	 Kalimantan	 adalah	 nyamuk	 Mansonia	
spp.	 dan	 yang	 paling	 banyak	 di	 temukan	 adalah	
Ma.	uniformis.	Nyamuk	ini	banyak	hidup	di	rawa	
yang	 dikelilingi	 hutan.	 Di	 Sulawesi	 vektor	 B.	
malayi	 adalah	 nyamuk	 Anopheles	 dan	Mansonia	
spp.	Empat	nyamuk	sebagai	vektor	utama	adalah	
An.	barbirostris,	Ma.	uniformis,	Ma.	dives	dan	Ma.	
indiana	8.		

Nyamuk	 Mansonia	 mempunyai	 aktivitas	
mengisap	 darah	 pada	 malam	 hari	 dan	
berfluktuasi	pada	jam‐jam	tertentu.	Berdasarkan	
waktu	mengisap	darah	beberapa	spesies	nyamuk	
Mansonia	 mempunyai	 aktivitas	 pada	 awal	
matahari	 terbenam	 sampai	 matahari	 terbit.	
Puncak	 aktivitas	 mengisap	 darah	 yang	 berbeda	
setiap	 spesies	 nyamuk	 Mansonia	 dikarenakan	
adanya	 pengaruh	 suhu,	 dan	 kelembapan	 udara	
yang	 dapat	 menyebabkan	 bertambah	 atau	
berkurangnya	 kehadiran	 nyamuk	 Mansonia	 di	
suatu	tempat.		

Habitat	 nyamuk	 Mansonia	 spp.	 di	 Desa	
Gulinggang	 adalah	 genangan	 air	 yang	 bersifat	
permanen	 berupa	 rawa,	 yang	 selalu	 ada	 air	
sepanjang	 tahun.	 Hal	 ini	 menyebabkan	 nyamuk	
menggunakan	 tempat	 tersebut	 sebagai	 habitat.	
Keberadaan	 habitat	 nyamuk	 Mansonia	
merupakan	 faktor	 utama	 tingginya	 populasi	
nyamuk	 di	 Desa	 Gulinggang.	 Tahap	 pradewasa	
nyamuk	 ini	 berkembang	di	 rawa.	 Larva	nyamuk	
Mansonia	 mengambil	 oksigen	 melalui	 akar	
tumbuhan	 air.	 Larva‐larva	 ini	 menusukkan	
siphonnya	 yang	 berkitin	 ke	 akar	 tumbuhan.	
Nyamuk	 Mansonia	 menyukai	 tanaman	 Pistia	
stratiotes	 dan	 Echhornia	 crassipes	 dibandingkan	
dengan	 Azolla	 pinata9.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	
keberadaan	tanaman	tersebut	di	sepanjang	rawa	
tempat	 dilakukan	 penelitian.	 Desa	 Gulinggang	
merupakan	 desa	 yang	 terletak	 di	 pinggir	 rawa.	
Selain	 itu,	 sepanjang	 aliran	 rawa	 merupakan	
hutan	 karet	 produksi	 sebagai	 lahan	 atau	 mata	
pencaharian	 penduduk	 setempat.	 Aktivitas	
penduduk	 di	 kebun	 karet	 adalah	 mulai	 dari	
tengah	 malam	 sampai	 dengan	 pagi	 hari.	 Pada	
waktu	inilah	penduduk	Desa	Gulinggang	pergi	ke	

Kucing	ke	 Larva	Filaria	

1	 positif	

2	 positif	

3	 positif	

4	 positif	

5	 positif	

6	 positif	

7	 positif	

8	 positif	

9	 negatif	

10	 negatif	
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kebun	 karet	 dan	 berpotensi	 besar	 terjadi	
penularan	 filaria	 dari	 nyamuk	 ke	 manusia.	 Jika	
hal	 ini	 dikaitkan	 dengan	 aktivitas	 menggigit	
nyamuk	Mansonia,	menunjukkan	bahwa	nyamuk	
ini	aktif	 sepanjang	malam.	Bahkan	penangkapan	
yang	 dilakukan	 pada	 pagi	 hari	 pun	 banyak	
menemukan	 nyamuk	 Mansonia.	 Hal	 ini	 berarti	
populasi	nyamuk	Mansonia	sangat	tinggi	di	desa	
tersebut.	

Hasil	 koleksi	 di	 Desa	 Gulinggang	
menunjukkan	 bahwa	 nyamuk	 Ma.	 uniformis	
merupakan	 jenis	 yang	 paling	 dominan	
dibandingkan	 dengan	 nyamuk	 spesies	 lainnya	
pada	 penangkapan	 umpan	 badan	 di	 dalam	
rumah.	Nyamuk	Ma.	uniformis	merupakan	genus	
nyamuk	 yang	 mendominasi	 ketika	 dilakukan	
koleksi	 di	 Kenya10.	 Nyamuk	 Ma.	 annulata,	 Ma.	
uniformis,	 Ma.	 indiana	 dan	 Ma.	 bonneae	
berhabitat	 di	 rawa‐rawa.	 Ma.	 uniformis	
mempunyai	 populasi	 tinggi	 pada	 bulan	 April‐
Oktober	 dan	 mempunyai	 MHD	 11.5	 gigitan	 per	
orang	 per	 jam.	 Ma.	 annulata	 mempunyai	 MHD	
31.7	 gigitan	 per	 orang	 per	 jam.	 Ma.	 dives	
mempunyai	 MHD	 sebesar	 3.0	 gigitan	 per	 orang	
per	 jam.	 Pada	 umumnya	 populasi	 nyamuk	
Mansonia	 meningkat	 pada	 bulan	 April‐Oktober	
dan	 puncaknya	 di	 bulan	 Juli.	 Sedangkan	 Ma.	
uniformis	dan	Ma.	indiana	mempunyai	kepadatan	
tinggi	 pada	 bulan	 April‐Agustus.	 Nyamuk	 Ma.	
annulata	dan	Ma.	bonneae	 biasanya	mempunyai	
kepadatan	 tinggi	 pada	 bulan	 Agustus‐
Desember11.	 Ma.	 africana	 dan	 Ma.	 uniformis	
berperan	sebagai	vektor	Wuchereria	bancrofti	di	
Ghana12.	 	 Sedangkan	 di	 Tanzania	 Culex	
quinquefasciatus	 merupakan	 vektor	 utama	 W.	
bancrofti13.		

Hasil	 pemeriksaan	 darah	 menunjukkan	
bahwa	8	dari	10	ekor	kucing	di	Desa	Gulinggang	
ditemukan	larva	B.	malayi.		Hal	ini	berarti	kucing	
kemungkinan	 mempunyai	 peran	 potensial	
sebagai	 reservoar	 dalam	 penularan	 filariasis.	
Infeksi	 B.	 malayi	 pada	 kucing	 menunjukkan	
bahwa	 terdapat	 hubungan	 antara	 manusia,	
nyamuk	 Mansonia	 spp.	 dan	 kucing	 sebagai	
reservoar.	 Hal	 ini	 mengakibatkan	 transmisi	 B.	
malayi	 tidak	 pernah	 terputus	 meskipun	
dilakukan	 tindakan	 pengobatan	 masal	 maupun	
pengendalian	 vektor	 jika	 tidak	 ada	 intervensi	
terhadap	 reservoarnya.	 Pengobatan	 kucing	
terhadap	 infeksi	 B.	 malayi	 harus	 dilakukan	
meskipun	 tidak	 menunjukkan	 gejala	 klinis.	 Hal	
ini	 dilakukan	 untuk	 mencegah	 terjadinya	
penularan	 dari	 kucing	 ke	 manusia	 atau	
sebaliknya	 melalui	 gigitan	 nyamuk.	 Pengobatan	
atau	pencegahan	infeksi	mikrofilaria	cacing	yang	
beredar	 di	 dalam	 darah	 pada	 kucing	 dapat	
dilakukan	 dengan	 menggunakan	 fipronil,	 (S)‐
methropene,	eprinomectin,	dan	praziquantel46.	

B.	malayi	sangat	erat	hubungannya	dengan	B.	
pahangi.	 Pada	 umumnya	 yang	 paling	 banyak	
menginfeksi	 pada	 kucing	 adalah	 B.	 pahangi	
meskipun	 demikian	 beberapa	 laporan	 telah	
menunjukkan	 bahwa	 B.	 malayi	 banyak	
ditemukan	 di	 kucing	 atau	 hewan	 karnivora	
lainnya.	 Kesulitan	 dalam	 mendiagnosa	 yaitu	
untuk	 membedakan	 antara	 B.	 pahangi	 dan	 B.	
malayi	pada	kucing	di	Thailand	dilaporkan	5.7%	
dari	 2039	ekor	kucing	peliharaan	yang	hidup	di	
daerah	endemik	filariasis	terinfeksi	B.	malayi14.		

Penyebaran	 filariasis	 sangat	 erat	
hubungannya	 dengan	 buruknya	 sanitasi	 di	
perkampungan.	 Sebagian	 besar	 penyebaran	
filariasis	 berada	 di	 pedesaan	 dibandingkan	 di	
perkotaan15.	 Penyebaran	 filariasis	 juga	
dipengaruhi	oleh	kondisi	 lingkungan	yaitu	 suhu,	
vegetasi,	 dan	 kemiringan	 lahan	 yang	 akan	
mendukung	keragaman	vektor16,	 sehingga	harus	
dilakukan	 pengobatan,	 pengendalian	 vektor	 dan	
mencegah	 kontak	 dengan	 vektor.	 Pengendalian	
vektor	 dan	 sistem	 pengobatan	 massal	 harus	
didukung	 dengan	 pengendalian	 mikrofilaria	 di	
reservoar.	 Hal	 ini	 dilakukan	 untuk	 memutus	
rantai	 penularan.	 Pengendalian	 vektor	 di	 Ghana	
menggunakan	 pestisida	 sebagai	 upaya	 untuk	
mendukung	 program	 pemberian	 obat	 secara	
masal.	Nyamuk	Anopheles	menjadi	vektor	utama	
sebelum	nyamuk	Mansonia	spp.	terbukti	sebagai	
vektor	B.	malayi	di	Ghana17.	Pengendalian	vektor	
filariasis	 juga	 dapat	 dilakukan	 dengan	
memanfaatkan	Mesocyclops	 longisetus18,	 ekstrak	
daun	Gmelina	asiatica19,	Acalypha	alnifolia20	dan	
Tragia	 involucrata21	 dalam	mengendalikan	 larva	
nyamuk	 Cx.	 quinquefasciatus	 sebagai	 vektor	
filariasis.	

Pengukuran	 faktor‐faktor	 infeksi	 filariasis	
sangat	 diperlukan	 untuk	menentukan	 kebijakan	
dalam	memutus	penularan	seperti	ekologi	vektor	
dan	 parasit	 sehingga	 dapat	 memprediksi	
kejadian	 penyakit	 di	 suatu	 daerah22,23.	 Survei	
untuk	 mengetahui	 keberadaan	 mikrofilaria	
sangat	 diperlukan	 setelah	 dilakukan	 program	
eliminasi	 filariasis24,25.	 Hal	 ini	 dilakukan	 untuk	
mencegah	munculnya	kembali	kejadian	 filariasis	
di	suatu	daerah.	Wijegunawardana	et	al.	(2012)26	
melakukan	 pemetaan	 filariasis	 di	 Sri	 Langka	
untuk	 mempermudah	 dalam	 menentukan	
kebijakan	 pengendalian	 penyakit.	 Harrington	 et	
al.	 (2013)27	 masih	 menemukan	 orang	 positif	
mikrofilaria	pada	survei	keberadaan	mikrofilaria	
di	 masyarakat	 setelah	 dilakukan	 program	
eliminasi	 filariasis	 di	 Kepulauan	 Solomon.		
Pentingnya	 pengetahuan	 tentang	 ekologi	 vektor	
filariasis,	 hubungan	 vektor	 dengan	 parasit	 dan	
teori	 tentang	 vektor	 nyamuk	 dengan	 parasitnya	
sangat	 diperlukan	 dalam	 pengendalian	 vektor	
dalam	 program	 eliminasi	 filariasis.	 Selain	 itu,	
migrasi	 penduduk	 dari	 desa	 ke	 desa	 lain	 yang	
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endemik	 sangat	 berpengaruh	 dalam	 penularan	
filariasis28,29.	 Dukungan	 pemerintah	 sangat	
diperlukan	sehingga	dapat	mempermudah	dalam	
merancang	 program	 pengendalian	 filariasis	
seperti	yang	dilakukan	di	Nigeria30,31	dan	China32.		

Program	 pengendalian	 filariasis	 harus	
disesuaikan	 dengan	 kondisi	 lokal	 baik	 sosial	
budaya	 masyarakat	 maupun	 geografis	 dengan	
tetap	 mengacu	 pada	 program	 pemerintah.	
Perubahan	 iklim	 akan	 berpengaruh	 terhadap	
penyebaran	 vektor	 dan	 penyakit	 yang	
ditularkannya40,41,42.	 Mengingat	 habitat	 nyamuk	
Mansonia	spp.	di	daerah	ini	merupakan	genangan	
air	 yang	 permanen	maka	 pengendalian	 stadium	
pradewasa	 (larva)	 merupakan	 cara	 yang	 tepat	
dalam	 menurunkan	 kepadatan	 populasi	 vektor.	
Metode	pengendalian	dapat	berupa	pembersihan	
habitat	 perkembangbiakan	 nyamuk	 dari	
tumbuhan	 air	 yang	 merupakan	 tempat	 larva	
nyamuk	 Mansonia	 mendapatkan	 oksigen.	
Kegiatan	 pengendalian	 berupa	 pembersihan	
habitat	 dari	 genangan	 air	 dan	 tumbuhan	 yang	
hidup	 di	 air	 secara	 tidak	 langsung	 dapat	
mengurangi	 keragaman	 jenis	 nyamuk	 dan	
memutus	 rantai	 penularan	 penyakit	 yang	
ditularkannya43,44,45.	 Pengendalian	 lain	 yang	
dapat	 dilakukan	 adalah	 penggunaan	 kelambu	
sebagai	 salah	 satu	 cara	 penduduk	 untuk	
melindungi	diri	terhadap	gigitan	nyamuk	vektor.	
Hal	 ini	 cara	 yang	 tepat	 mengingat	 puncak	
menghisap	 darah	 nyamuk	 vektor	 terjadi	 pada	
malam	 sampai	 dini	 hari.	 Pengendalian	 dengan	
menggunakan	 kelambu	 berinsektisida	 untuk	
pengendalian	 vektor	 malaria	 ternyata	 juga	
mampu	 menurunkan	 angka	 filariasis33,34,35	 di	
Gambia36,	 Nigeria37,	 Papua	 New	 Guinea38	 dan	
mendukung	program	pengobatan	massal	di	Togo	
dalam	 upaya	 eliminasi	 filariasis39.	 Masyarakat	
juga	 dihimbau	 mengurangi	 aktifitas	 di	 luar	
rumah	 pada	 malam	 hari	 dan	 dianjurkan	
menggunakan	 repelen	 atau	 penolak	 nyamuk.	
Selain	pengendalian	vektor,	perlu	juga	dilakukan	
pengendalian	 reservoir	 yang	 dapat	 menjadi	
sumber	 penularan	 filariasis.	 Pemberian	 obat	
cacing	 secara	 berkala	 pada	 kucing	 yang	
dipelihara	dapat	mencegah	penularan	filariasis.	
	
KESIMPULAN	
 

Hasil	 penelitian	 didapatkan	 lima	 jenis	
nyamuk	Mansonia	yaitu	Ma.	dives,	Ma.	uniformis,	
Ma.	annulifera,	Ma.	anulata,	dan	Ma.	bonneae	baik	
di	 dalam	 maupun	 di	 luar	 rumah.	 Jenis	 nyamuk	
Mansonia	 di	 Desa	 Gulinggang	 didominansi	 oleh	
Ma.	 uniformis	 di	 dalam	 rumah	 yaitu	 sebesar	
30.39%	dan	Ma.	dives	di	luar	rumah	yaitu	sebesar	
42.60%.	 Delapan	 dari	 10	 ekor	 kucing	 di	 Desa	
Gulinggang	positif	filaria	B.	malayi.	
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